
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Abdurrahman Alfin Qosim | 11.1.01.09.0002 
Pendidikan Jasmani dan Rekreasi 

simki.unpkediri.ac.id    
Hal | 1 

 

 

PENGARUH MODIFIKASI PERMAINAN TERHADAP HASIL 

BELAJAR PASSING SEPAKBOLA  

(Objek Studi pada Siswa Kelas XI TKR di SMK NEGERI 1 GROGOL 

Tahun 2015/2016) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) Pada jurusan Penjaskesrek  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ABDURRAHMAN ALFIN QOSIM 

NPM : 11.1.01.09.0002 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI  

2015 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Abdurrahman Alfin Qosim | 11.1.01.09.0002 
Pendidikan Jasmani dan Rekreasi 

simki.unpkediri.ac.id    
Hal | 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Abdurrahman Alfin Qosim | 11.1.01.09.0002 
Pendidikan Jasmani dan Rekreasi 

simki.unpkediri.ac.id    
Hal | 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Abdurrahman Alfin Qosim | 11.1.01.09.0002 
Pendidikan Jasmani dan Rekreasi 

simki.unpkediri.ac.id    
Hal | 4 

 

PENGARUH MODIFIKASI PERMAINAN TERHADAP HASIL 

BELAJAR PASSING SEPAKBOLA  

(Objek Studi pada Siswa Kelas XI TKR di SMK NEGERI 1 GROGOL 

Tahun 2015/2016) 

 
Abdurrahman Alfin Qosim 

Npm : 11.1.01.09.0002 

Fakultas Kegurun Dan Ilmu Pendidikan – Pendidikan Jasmani Dan Rekreasi 

Abdurrahmanalfin@gmail.com 
Drs. Setyo Harmono, M.Pd dan Drs. Sugito, M.Pd 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

ABSTRAK 

Dalam dunia pendidikan peran seorang guru sangat penting, sehingga diperlukan suatu modifikasi 

permainan yang dapat mendorong meningkatan kemampuan siswa.Salah satunya menggunakan 

permainan yang dimodifikasi secara menarik dan kreatif, sehingga siswa dalam pembelajaran dapat 

melakukan gerakan-gerakan yang optimal.Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

eksperimen semu.Dengan menggunakan pendekatan deskritif kuantitatif.penelitian ini populasi adalah 

keseluruhan siswa kelas XI TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara modifikasi 

permainan terhadap hasil belajar passing sepakbola sebelum dan sesudah melalui modifikasi permainan 

pada siswa kelas XI TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil rata-

rata pre-test sebesar 44,08 sedangkan hasil rata-rata post-test 63,08. 2) Besarnya pengaruh modifikasi 

permainan terhadap hasil belajar passing sepakbola pada siswa kelas XI TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol 

yaitu sebesar 43,10%. Dengan demikian siswa kelas XI TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol lebih meningkat 

hasil belajar passing sepakbola setelah diberikan modifikasi permainan. 

 

Kata Kunci : Modifikasi, hasil belajar, passing, sepakbola. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini mutu pendidikan di 

Indonesia masih ketinggalan jika di 

bandingkan dengan negara lain. Sebenarnya 

usaha-usaha untuk memperbaiki mutu 

pendidikan ini sudah lama dilakukan, namun 

keluhan-keluhan tentang kesulitan belajar 

masih banyak dijumpai khususnya dalam 

pelajaran pendidikan jasmani.Menurut 

informasi dari guru pendidikan jasmani di 

SMK Negeri 1 Grogol, mengatakan masih 

banyak metode pembalajaran yang 

digunakan masih berpusat pada guru, 

sehingga siswa masih kurang aktif ketika 

pembelajaran berlangsung.Dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani siswa 

belum memaksimalkan kemampuannya 

dalam bergerak sehingga, untuk mengatasi 

masalah tersebut salah satunya dapat 

dilakukan dengan perbaikan metode 

pembelajaran. 

mailto:Abdurrahmanalfin@gmail.com
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Dalam dunia pendidikan peran 

seorang guru sangat penting, sehingga 

diperlukan suatu modifikasi permainan yang 

dapat mendorong meningkatan kemampuan 

siswa.Salah satunya menggunakan 

permainan yang dimodifikasi secara 

menarik dan kreatif, sehingga siswa dalam 

pembelajaran dapat melakukan gerakan-

gerakan yang optimal. 

Modifikasi merupakan salah satu 

usaha yang dapat dilakukan oleh guru agar 

pembelajaran mencerminkan DAP 

(Devolepmenallyt Appropriate Practice). 

Artinya adalah tugas ajar yang diberikan 

harus memperhatikan perubahan 

kemampuan anak dan dapat membantu 

mendorong perubahan tersebut 

Dalam dunia pendidikan, mata 

pelajaran pendidikan jasmani berperan 

cukup penting, karena merupakan salah satu 

materi untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani siswa. Untuk mendukung hal itu 

para pakar pendidikan telah 

mengembangkan berbagai metode 

pembelajaran yang lebih memperhatikan 

pada  aspek keaktifan gerak siswa. 

Dalam penelitian ini diharapkan 

dapat mengetahui bagaimana hasil belajar 

siswa melakukan passing sepakbola yang 

menggunakan metode modifikasi permaian, 

yang menuntut guru harus melakukan proses 

pembelajaran yang harus menekankan 

adanya Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 

Aktif dimaksud bahwa sdalam proses 

pembelajaran guru harus menciptakan 

suasana sedemikian rupa sehingga siswa 

aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan gagasan. Inovatif dimaksud 

bahwa guru harus mampu menciptakan ide-

ide pembelajaran dengan disesuaikan 

keadaan atau situasi belajar mengajar. 

Dalam proses belajar mengajar agar didapat 

suatu hasil maksimal maka diperlukan suatu 

teknik pembelajaran yang efisien dan efektif 

sehingga tidak menghabiskan waktu yang 

lama yang hasilnya kurang memuaskan. 

Kreatif dimaksudkan agar guru 

menciptaakan kegiatan belajar yang 

beragam sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuan siswa. 

Daru uraian latar belakang diatas 

peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

dengan judul pengaruh modifikasi 

permainan terhadap hasil belajar passing 

sepakbola pada siswa kelas XI TKR 1 di 

SMK Negeri 1 Grogol. 

 

II. METHODE 

Desain penelitian ini menggunakan 

eksperimen one group pre-test – post-test 

Design, dimana desain ini tidak ada 

kelompok kontrol. Kelebihan desain ini 

adalah dilakukannya pre-test dan post-test 

sehingga dapat diketahui dengan pasti 
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perbedaan hasil akibat perlakuan yang 

diberikan. 

Sampel adalah sebagian kecil 

individu yang dijadikan wakil dalam 

penelitian.Dalam menentukan sampel pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

random sampling.Menurut Arikunto jika 

subjek penelitian (populasi) kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar 

(lebih dari 100), dapat diambil 10-12% atau 

20-25% atau lebih (Arikunto, 2006 : 134). 

Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel 

adalah kelas XI TKR yang berjumlah 40 

siswa. 

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 

4 pertemuan yaitu Pelaksanaan Pertemuan 

Imelakukan Pre-Test pada siswa kelasXI 

TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol.. 

Pertemuan kedua melakukan to treatment 

dengan menggunakan tiga modifikasi 

permainan yaitu permainan passing tiga 

teman, bintang beralih, dan ball posisi yang 

masing-masing permainan dilakukan dalam 

waktu 20 menit. Pertemuan III melakukan 

treatment yang kedua dengan menggunakan 

tiga modifikasi permainanyaitu permainan 

passing tiga teman, bintang beralih, dan ball 

posisi yang masing-masing permainan 

dilakukan dalam waktu 20 menit. Pada 

pertemuan ke III ini diupayakan permainan 

lebih maksimal dari pada pertemuan ke 

II.Yang terakhir adalahPertemuan IV 

melakukan Post-Test pada siswa kelas XI 

TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol. 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.1 

di atas maka telah tercantum hasil data 

teknik dasar passing sepakbola sebelum dan 

sesudah melalui modifikasi permainan, 

maka diperoleh nilai untuk rata-rata pre-test 

yaitu sebelum menggunakan modifikasi 

permainan sebesar 44,08 sedangkan hasil 

rata-rata post test yaitu sesudah 

menggunakan modifikasi permainan sebesar 

63,08. Dengan standart deviasi pre-test 

sebesar11,80 dan post-test sebesar 16,37 

yang memiliki nilai varians pre-test sebesar 

139,31 dan post-test sebesar268,03. Dengan 

nilai terendah pre-test sebesar 30,00 dan 

post-test sebesar 43,33. Sedangkan untuk 

nilai tertinggi pre-test sebesar 83,00 dan 

post-test yaitu sebesar 100. 

Untuk mengetahui keberartian nilai 

koefisien uji beda dua rata-rata antara teknik 

dasar passing sepakbola sebelum dan 

sesudah melalui modifikasi permainan maka 

dilakukan dengan perhitungan uji-t. Dari 

hasil perhitungan uji-t pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa harga thitung yaitu 

(11,826) lebih besar dari ttabel (2,031) dengan 

menggunakan taraf signifikan 5%.Sehingga 

dengan demikian maka Ha diterima dan Ho 

ditolak.Jadi terdapat pengaruh modifikasi 
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permainan terhadap hasil belajar passing 

sepakbola pada siswa kelas SMK Negeri 1 

Grogol. 

 Dengan demikian siswa kelas SMK 

Negeri 1 Grogol lebih meningkat hasil 

belajar passing  sepakbolanya setelah 

diberikan modifikasi permainan. Dimana 

setelah diberikan modifikasi permainan 

tersebut  kemampuan teknik dasar passing 

sepakbola pada siswa kelas XI TKR 1 di 

SMK Negeri 1 Grogol lebih meningkat. 

Adapun besarnya pengaruh modifikasi 

permainan terhadap hasil belajar passing 

sepakbola pada siswa kelas XI TKR 1 di 

SMK Negeri 1 Grogol yaitu sebesar 

43,10%.  Dengan demikian siswa kelas 

SMK Negeri 1 Grogol lebih meningkat 

teknik dasar passing sepakbola setelah 

diberikan modifikasi permainan yang 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

hasil belajar passing sepakbola. 

 

III. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara modifikasi permainan terhadap hasil 

belajar passing sepakbola sebelum dan 

sesudah melalui modifikasi permainan pada 

siswa kelas XI TKR 1 di SMK Negeri 1 

Grogol. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan hasil rata-rata pre-test sebesar 

44,08 sedangkan hasil rata-rata post-test 

63,08. Dan besarnya pengaruh modifikasi 

permainan terhadap hasil belajar passing 

sepakbola pada siswa kelas XI TKR 1 di 

SMK Negeri 1 Grogol yaitu sebesar 

43,10%. Dengan demikian siswa kelas XI 

TKR 1 di SMK Negeri 1 Grogol lebih 

meningkat hasil belajar passing sepakbola 

setelah diberikan modifikasi permainan.  

Saran untuk guru dalam setiap 

melakukan pembelajaran dan melatih 

sepakbola agar menggunakan berbagai 

macam variasi teknik mengajar yang tidak 

selalu menoton sehingga dapat membantu 

siswa dalam mengatasi rasa kebosanan dan 

memperoleh prestasi yang memuaskan. 

Untuk peneliti lanjutan hendaknya mampu 

memperhatikan aspek metode pengumpulan 

data semaksimal mungkin untuk 

menghindari subyektifitas dalam penelitian 

serta memperhatikan alokasi waktu yang ada 

dalam permainan sepakboladalam 

meningkatkan kerjasama dengan sebaik 

mungkin agar siswa benar-benar terbantu 

dan merasakan manfaatnya. 
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